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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh musik relaksasi pada saat wening terhadap 

kecerdasan emosional siswa kelas VII di SMP Eksperimental Mangunan. Hasil 

penelitian yang diperoleh dari uji t-test adalah t hitung  0,713 < t tabel  1.657 atau 

nilai signifikansi 0,477 > 0,05, maka dapat dikatakan Ho diterima dan Ha 

ditolak. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi “Pengaruh 

Musik Relaksasi Pada Saat Wening Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa 

Kelas VII di SMP Eksperimental Mangunan” ditolak.   

Pada penelitian ini terdapat hasil uji statistik deskriptif yang 

menunjukkan bahwa pada siswa kelas VII SMP Eksperimental Mangunan 

memperoleh nilai skor tertinggi 132, skor terendah 91, dan nilai rata-rata 113, 

sedangkan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sewon memperoleh nilai skor 

tertinggi 143, skor terendah 91, dan nilai rata-rata 114. Sehingga disimpulkan 

bahwa berdasarkan data kecerdasan emosional pada kedua kelompok 

tersebut dikategorikan pada kategori sedang. Kategori sedang dapat 

dikatakan bahwa secara umum siswa sudah cukup mampu memahami dan 

mengelola kecerdasan emosional dengan baik meskipun belum sepenuhnya 

terkendali.    
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

diberikan, sebagai berikut :  

1. Bagi siswa  

Bagi siswa SMP Eksperimental Mangunan diharapkan dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional dengan belajar memahami 

emosi diri sendiri dan orang lain. Siswa tetap fokus pada saat wening 

agar dapat merasakan rasa tenang, semangat, dan dapat mengurangi 

rasa cemas maupun stress untuk membangun kecerdasan emosional.   

2. Bagi sekolah 

Sekolah diperlukan pemahaman kecerdasan emosional, agar siswa 

dapat membangun dan meningkatkan kecerdasan emosional dalam 

diri mereka. Untuk membangun kecerdasan emosional tetap 

dilakukan refleksi pada saat wening, namun diberikan juga 

pemahaman mengenai kecerdasan emosional, agar siswa mampu 

memahami dan mengerti akan emosi pada diri sendiri dan orang lain.  

3. Bagi peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik penelitian yang 

sama, disarankan untuk membahas salah satu bagian dari kecerdasan 

emosional atau menggunakan genre musik yang berbeda untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dan perbedaan terhadap 

kecerdasan emosional. 
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